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ABSTRAK 

DESI PURNAMA SARI, “Pengaruh Modernisasi Sistem Pajak, Sosialisasi 

Pajak, dan Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan 

Sanksi Pajak Sebagai Variabel Moderasi Orang Pribadi di KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat (Di Bawah Bimbingan Ibu Meti Zuliyana, S.E., M.Si., 

Ak., CA., CSRS dan Bapak Riza Syahputera, S.E.,Ak.,CA.,CPAI.,M.AK) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh 

Modernisasi Sistem Pajak, Sosialisasi Pajak dan Pengetahuan Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Sanksi Pajak Sebagai Variabel Moderasi Orang 

Pribadi di KPP Pratama Palembang Ilir Barat. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 100 orang dari orang-orang patuh wajib pajak di KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linier 

berganda yang diolah dengan menggunakan bantuan program komputer Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) versi 27.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, modernisasi sistem 

pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (sig. 0,493 > 

0,05), sedangkan sosialisasi pajak (sig. 0,002 < 0,05) dan pengetahuan pajak (sig. 

0,000 < 0,05) berpengaruh signifikan. Secara simultan menunjukkan bahwa ketiga 

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (sig. 

0,000 < 0,05, F hitung 13,596). Sanksi pajak terbukti berperan sebagai variabel 

moderasi yang memperkuat pengaruh sosialisasi dan pengetahuan terhadap 

kepatuhan, namun tidak signifikan dalam hubungan dengan modernisasi. 

 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan 

cakupan wilayah yang lebih luas variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi 

kepatuhan, seperti kesadaran wajib pajak, keadilan pajak, rasa tanggung jawab 

sosial, atau kualitas pelayanan pajak. Penambahan variabel ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman lebih luas dan menemukan faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kepatuhan. 

 

Kata Kunci: Modernisasi Pajak, Sosialisasi Pajak, Pengetahuan Pajak 

KepatuhanWajib Pajak, Sanksi Pajak, KPP Pratama Ilir Barat. 
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ABSTRACT 

DESI PURNAMA SARI, "The Effect of Tax System Modernization, Tax 

Socialization, and Tax Knowledge on Taxpayer Compliance with Tax Sanctions 

as a Moderating Variable for Individuals at the Palembang Ilir Barat Pratama 

Tax Office (Under the Guidance of Ms. Meti Zuliyana, S.E., M.Sc., Ak., CA., 

CSRS and Mr. Riza Syahputra, S.E., Ak., CA., CPAI., M.AK)" 

 

This study aims to determine the effect of Tax System Modernization, Tax 

Socialization, and Tax Knowledge on Taxpayer Compliance with Tax Sanctions 

as a Moderating Variable for Individuals at the Palembang Ilir Barat Pratama 

Tax Office. The sample in this study was 100 compliant taxpayers at the 

Palembang Ilir Barat Pratama Tax Office. The analysis technique used was 

multiple linear regression analysis, processed using the computer program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 27. 

 

The results of the study indicate that partially, tax system modernization has 

no significant effect on taxpayer compliance (sig. 0.493 > 0.05), while tax 

socialization (sig. 0.002 < 0.05) and tax knowledge (sig. 0.000 < 0.05) have a 

significant effect. Simultaneously, all three variables significantly influence 

taxpayer compliance (sig. 0.000 < 0.05, F count 13.596). Tax sanctions are 

proven to act as a moderating variable, strengthening the influence of 

socialization and knowledge on compliance, but are not significant in relation to 

modernization. 

 

It is recommended that future researchers conduct research with a broader 

scope and include other variables that could potentially influence compliance, 

such as taxpayer awareness, tax fairness, sense of social responsibility, or quality 

of tax services. The addition of these variables is expected to provide a broader 

understanding and identify the factors that most influence compliance. 

 

Keywords: Tax Modernization, Tax Socialization, Tax Knowledge Taxpayer 

Compliance, Tax Sanctions, KPP Pratama Ilir Barat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar  Belakang 

Indonesia merupakan Negara hukum dengan dasar tertinggi yaitu pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai dasar kontitusi. Oleh karena itu, hak dan 

kewajiban sebagai warga Negara akan kepatuhan wajib membayar pajak sangatlah 

penting. Pajak adalah kontribusi orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang dan tidak mendapatkan imbalan secara langsung. 

Pemerintah Indonesia saat ini sedang berusaha meningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyatnya yaitu dengan melakukan pembangunan nasional, maka 

dari itu untuk mewujudkannya pemerintah menggunakan data yang berasal dari 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). Pajak memilikinya peran yang 

sangat sentral terhadap perkembangan bangsa Indonesia terutama disektor 

pembangunan. Pemerintah Indonesia terus berusaha untuk meningkatkan sumber 

pendapatan internal dibandingkan sumber eksternal. Sumber pendapatan internal 

sendiri salah satunya yaitu pajak. Meningkatkan pajak tersebut nantinya akan 

digunakan sebagai pembiayaan pembangunan Nasional demi kesejahteraan 

masyarakat, misalnya pembangunan sarana umum, jembatan, sekolah dan rumah 

sakit.  

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan penting 

dalam pembiayaan pembangunan nasional, serta mencapai target penerimaan 

pajak, kepatuhan wajib pajak menjadi faktor krusial yang harus dijaga dan 

ditingkatkan. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 
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wajib pajak, khususnya wajib pajak orang pribadi, masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti minimnya pemahaman, kurangnya kesadaran, dan keterbatasan 

akses terhadap informasi perpajakan. Dalam upaya meningkatkan kepatuhan, 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah melakukan berbagai langkah strategis, di 

antaranya melalui modernisasi sistem perpajakan. Penerapan sistem administrasi 

berbasis elektronik seperti e-Filling, e-Billing, dan e-SPT diharapkan dapat 

mempermudah wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Modernisasi ini juga diharapkan mampu menciptakan sistem yang lebih 

transparan, efisien, dan minim kontak langsung, sehingga dapat mengurangi 

potensi kesalahan dan pelanggaran yang dapat berujung pada sanksi. Selain 

modernisasi, sosialisasi perpajakan juga menjadi instrumen penting yang 

digunakan pemerintah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat.  

Melalui kegiatan penyuluhan, seminar, media sosial, dan kampanye digital, 

DJP berupaya menjangkau berbagai lapisan masyarakat agar lebih sadar akan 

pentingnya membayar pajak dengan benar dan tepat waktu. Keberhasilan dari 

modernisasi dan sosialisasi tersebut tidak terlepas dari tingkat pengetahuan wajib 

pajak. Wajib pajak yang memiliki pengetahuan perpajakan yang baik cenderung 

lebih mudah beradaptasi dengan sistem modern dan menyerap informasi dari 

sosialisasi, yang pada akhirnya berdampak pada kepatuhan yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan kesalahan administratif 

atau bahkan pelanggaran, yang berujung pada sanksi perpajakan. 
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Modernisasi pajak adalah proses pembaruan sistem perpajakan yang 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan transparansi dalam 

pengelolaan pajak. Modernisasi ini mencakup penerapan teknologi informasi 

untuk mempermudah administrasi perpajakan dan meningkatkan pelayanan 

kepada wajib pajak. (Mardiasmo, 2019) 

Sosialisasi adalah suatu kegiatan penyuluhan yang dilakukan seseorang atau 

organisasi yang bertujuan memberikan suatu informasi atau ajaran kepada 

sekelompok orang tertentu ataupun umum. (Mutiara & Levi Martantina, 2023) 

Kepatuhan wajib pajak merupakan persoalan yang sejak dulu ada di 

perpajakan di dalam negeri rasio kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan 

pemenuhan kewajiban perpajakanya dari tahun ke tahun masih menunjukan 

presentase yang tidak mengalami peningkatan secara berarti hal ini didasarkan 

pada perbandingan jumlah wajib pajak yang memenuhi syarat patuh di Indonesia 

masih rendah jika dibandingkan jumlah total wajib pajak terdaftar. (Winerungan 

2018) 

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk meneliti bagaimana modernisasi 

pajak dan sosialisasi pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dan sanksi 

pajak, serta bagaimana pengetahuan pajak berperan sebagai variabel moderasi 

yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi 

peningkatan kepatuhan pajak yang lebih efektif dan terukur. 
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  Berikut ini merupakan data mengenai jumlah tingkat kepatuhan wajib 

pajak Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Barat dari tahun 2022 hingga 2024. 

Tabel 1.1  

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak  

Kantor Pelayanan Pajak Pratama  

Palembang Ilir Barat, Periode 2021-2024 

No. 
Tahun 

Pajak 

Jumlah Wajib Pajak 

Yang Terdaftar 

Jumlah SPT 

OP Yang 

disampaikan 

Tingkat 

Kepatuhan 

(%) 

1. 2022 77,288 51,971 67,23% 

2. 2023 59,780 52,196 87,31% 

3. 2024 62,945 47,751 75,86% 

  Sumber :Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat 
 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menyatakan bahwa wajib pajak yang melapor 

tiap tahun terjadi fluktuasi dari tahun ke tahun. Namun tingkat kepatuhan tidak 

pernah mecapai target 100%. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 

permasalahan seperti kurangnya pengetahuan masyarakat tentang tata cara 

perpajakan yang baik dan benar. Ini menunjukan bahwa sebagian besar Wajib 

Pajak yang diwajibkan melaporkan SPT telah melaksanakan kewajibannya, 

bahkan mengalami Penurunan. Pada tahun 2024 terjadi penurunan tingkat 

kepatuhan menjadi Ini menunjukan bahwa sebagian besar Wajib Pajak yang 

diwajibkan melaporkan SPT telah melaksanakan kewajibannya, bahkan 

mengalami sedikit peningkatan. Tingkat Kepatuhan wajib pajak pada tahun 2022 

hingga 2024 menunjukkan flukuasi. Pada 2022, kepatuhan sebesar 67,23% naik 

signifiksn menjadi 87,31% di tahun 2023, lalu menurun menjadi 75,86% di 2024. 

Meskipun sempat turun, tingkat kepatuhan secara keseluruhan mengalami 

peningkatan dibandingkan awal periode, menandakan adanya perbaikan, namun 
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tetap perlu upaya lanjutan agar kepatuhan tetap stabil dan meningkat. Tingkat 

kepatuhan wajib pajak meningkat sekitar 12,83% dari tahun 2022 ke 2024. 

Berdasarkan UU KUP, Wajib pajak yang tidak menyampaikan SPT Tahunan 

dikenai sanksi administrasif berupa denda sebesar Rp 100.000 per orang. Jika 

ketidakpatuan berlanjut atau terdapat unsur kesengajaan, dapat dikenakan sanksi 

pidana sesuai peraturan perpajakan Jika wajib pajak dengan segaja tidak 

melaporkan SPT, memberikan data yang tidak benar, atau tidak membayar pajak 

sesuai ketentuan, dapat dikenakan sanksi pidana berupa kurungan atau denda 

sesuai Pasal 39 dan Pasal 44 UU KUP. Dengan menerapkan kesadaran wajib 

pajak dan peningkatan kualitas pelayanan serta penegakan sanksi yang tegas, 

diharapkan kepatuhan pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Barat dapat 

membaik. 

Pengetahuan mengenai pajak untuk wajib pajak merupakan hal penting 

dalam upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak. Tingkat pengetahuan dan 

pemahaman mengenai wajib pajak dapat diukur berdasarkan pemahaman wajib 

pajak dalam kewajiban menghitung, membayar, dan melaporkan pajak terhutang. 

Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman wajib pajak terhadap 

peraturan perpajakan, maka semakin kecil kemungkinan wajib pajak dalam 

melanggar peraturan tersebut sehingga meningkatkan kesadaran dalam kepatuhan 

wajib pajak. 

Penelitan yang dilakukan oleh Novita Marsaulina & Rio Johan Putra (2018) 

Menunjukan bahwa modernisasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Didukung juga oleh penelitian (Kewo et al., 2024) menyatakan bahwa 
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modernisasi sistem pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini 

menunjukan modernisasi pajak merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak beberapa daerah yang sudah dilakukan peelitian. 

Citra meriyn & Sri Handayani (2023) menunjukan bahwa sosialisasi pajak 

berpengaruh positif sedangkan terhadap kepatuhan wajib pajak Sedangkan 

menurut (Runi Hasnidarini et al., 2024) mununjukan bahwa sosialisasi 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak Hal ini menunjukan bahwa 

sosialisasi berperan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh menunjukan bahwa pengetahuan pajak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sipatuhar & Masyitah (2023) juga menunjukan pengetahuan pajak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

yulia, dkk (2020) menunjukan hasil yang berbeda yaitu pengetahuan pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hasil penelitian yang dilakukan Sipatuhur & Masyitah (2023) menyatakan 

bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Sedangkan Arif et al. (2023) menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Citra Meriyn & Sri Handayani (2023) bahwa sanksi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari penelitian-

penelitian terdahulu yang dijelaskan diatas menunjukan hasil yang berbeda-beda 

sehingga masih perlu dilakukan pengembangan penelitian lagi untuk 

menghasilkan bukti yang empiris. Penelitian ini dilakukan karena banyaknya 
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fenomena tentang rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam melaksankan 

kewajiban perpajakannya. Penelitian ini juga terinspirasi dari penelitian-penelitian 

terdahulu dengan perbedaan yang terdapat pada variabel, lokasi, dan juga tahunan 

penelitian yang dilakukan.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, penelitian tertarik untuk 

mengkaji seberapa besar pengaruh modernisasi sistem pajak, sosialisasi pajak, 

pengetahuan mengenai pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

Karena ketidak-konsistenan hasil dan penelitian-penelitian sebelumnya dan masih 

rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia. Penelitan menambahkan 

variabel sanksi pajak sebagai variabel moderasi hubungan antara modernisasi 

sistem pajak, sosialisasi pajak, dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak, yang nantinya variabel moderasi ini dapat memperkuat atau memperlemah.  

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu yang menunjukan adanya 

perbedaan, oleh karna itu berdasarkan latar belakang dan riset, maka diperlukan 

penelitian lebih lanjut, dengan ini peneliti mengambil judul dalam penelitian ini 

yaitu: Pengaruh Modernisasi Sistem Pajak, Sosialisasi Pajak dan 

Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Sanksi pajak 

Sebagai Variabel Moderasi Orang Prbadi Di KPP Pratama Ilir Barat 

Palembang” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 
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1. Apakah modernisasi sistem pajak, sosialisasi pajak, pengetahuan wajib 

pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Ilir 

Barat Paelembang? 

2. Apakah modernisasi sistem pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di KPP Pratama Ilir Barat Palembang? 

3. Apakah sosialisasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan waajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Ilir Barat Palembang? 

4. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Ilir Barat Palembang? 

5. Apakah sanksi pajak berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan 

antara modernisasi sistem pajak, sosialisasi pajak dan pengetahuan pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi KPP Pratama Ilir Barat 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Modernisasi sistem pajak, sosialisasi pajak, 

dan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Ilir 

Barat Palembang? 

2. Untuk mengetahui pengaruh modernisasi pajak terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Ilir Barat Palembang? 

3. Untuk mengetahui sosialisasi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi di KPP Pratama Ilir Barat Palembang? 
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4. Untuk mengetahui pengetahuan pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi di KPP Pratama Ilir Barat Palembang? 

5. Untuk mengetahui peran sanksi pajak sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan antara modernisasi sistem pajak, sosialisasi pajak dan 

pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Ilir Barat Palembang? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di peroleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan, 

khususnya pada bidang ilmu akuntansi mengenai pengaruh pemahaman, 

kesadaran dan sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi (studi kasus KPP Pratama Palermbang Ilir Barat). 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat menyediakan suatu informasi yang dapat disebarluaskan 

untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat. 

3. Secara Teoritis 

Memberikan suatu dasar pengembangan kebijakan yang dapat 

mempertimbangkan antara pemahaman, kesadaran dan sosialisasi 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (studi kasus KPP 

Pratama Palembang Ilir Barat). 
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